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ABSTRAK 

Revolusi industri dan melonjaknya globalisasi, menyebabkan perusahaan 
harus bersaing dan beradaptasi terhadap berbagai perubahan. Perusahaan perlu melakukan 
inovasi dan memanfaatkan teknologi untuk dapat bersaing dan mencapai tujuan, seperti 
laba dan keberlangsungan usaha. Selain itu, dibutuhkan proses operasional yang efektif dan 
efisien. Perusahaan manufaktur perlu mempersiapkan proses produksi dengan baik 
sehingga produk yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dalam kualitas, 
kuantitas dan waktu yang tepat. Namun, produksi dapat berjalan tidak efektif dan efisien 
sehingga menimbulkan masalah seperti keterlambatan penyelesaian pesanan. 
Keterlambatan penyelesaian pesanan akan merugikan perusahaan karena adanya biaya 
tambahan, seperti biaya lembur pegawai, biaya pengiriman, biaya penyimpanan, dan lain-
lain. Karena pentingnya kegiatan produksi dalam suatu perusahaan, maka perusahaan 
harus selalu memperhatikan kegiatan produksi dengan pemeriksaan operasional secara 
berkala untuk membantu perusahaan mencapai tujuan, menganalisis penyebab 
permasalahan, dan dapat diberikan solusi perbaikan yang tepat untuk mengurangi 
permasalahan tersebut serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi fungsi produksi.  

Pemeriksaan operasional merupakan proses penilaian dan evaluasi 
terhadap berbagai prosedur, metode, dan kegiatan operasional suatu perusahaan untuk 
ditinjau apakah telah berjalan secara efektif, efisien, serta ekonomis dan dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknik identifikasi penyebab, seperti cause-and-effect diagram. Oleh 
karena itu, pemeriksaan operasional diperlukan untuk meyakinkan bahwa fungsi-fungsi 
dalam perusahaan telah berlangsung secara efektif dan efisien serta menyelesaikan 
permasalahan keterlambatan penyelesaian pesanan dan diharapkan dapat tersampaikan 
rekomendasi-rekomendasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi fungsi 
produksi.  

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah descriptive 
study. Sumber data yang dipergunakan adalah data primer (primary data) yang berupa hasil 
wawancara dan observasi serta data sekunder (secondary data) yang berupa dokumen-
dokumen terkait dengan produksi. Data tersebut didapatkan dengan studi lapangan dan 
studi literatur. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Objek 
penelitian dalam penelitian ini adalah PT Almasindo yang bergerak di bidang industri 
manufaktur peralatan dapur.  

Setelah dilakukan pemeriksaan operasional, didapatkan area permasalahan 
(critical problem) pada fungsi produksi PT Almasindo yaitu permasalahan keterlambatan 
penyelesaian pesanan yang didapatkan dari wawancara, observasi, dan analisis data. 
Dampak kerugian yang dirasakan perusahaan akibat permasalahan keterlambatan 
penyelesaian pesanan berupa dampak finansial selama 6 bulan setelah dikumulatifkan dari 
berbagai biaya yaitu sebesar Rp104.506.568. Faktor-faktor penyebab permasalahan dapat 
disebabkan oleh manusia, mesin, metode, material, dan lingkungan. Dari lima faktor 
tersebut, faktor manusia merupakan penyebab utama keterlambatan penyelesaian pesanan. 
Rekomendasi yang diberikan peneliti terkait permasalahan tersebut antara lain, sebagai 
berikut: perusahaan dapat menerapkan sistem reward dan punishment serta mengadakan 
acara bersama untuk karyawan, kemudian perusahaan dapat bekerja sama dengan 
pemasok dalam negeri dengan proses seleksi serta menyediakan persediaan,  kemudian 
peningkatan pengendalian kualitas, metode-metode, dan perencanaan yang lebih baik. 
Perusahaan dapat meningkatkan pengendalian internal serta memperhatikan faktor 
lingkungan seperti udara dan kelembaban. 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, fungsi produksi, keterlambatan penyelesaian pesana



 

ABSTRACT 

Industrial revolution and globalization, cause companies to have compete 
and adapt to various changes. Companies need to innovate and use technology to compete 
and achieve goals, such as profit and business continuity. In addition, an effective and 
efficient operational process is needed. Manufacturing companies need to prepare the 
production process well so that the products produced are able to meet customer needs in 
the right quality, quantity and time. However, production can run ineffectively and efficiently, 
causing problems such as late completion of orders. Delays in completing orders will harm 
the company due to additional costs, such as employee overtime, shipping costs, storage 
costs, and others. Because of the importance of production activities in a company, the 
company must always pay attention to production activities with periodic operational review 
to help the company achieve its objectives, analyze the causes of problems, and be able to 
provide appropriate recommendation solutions to reduce these problems and improve the 
effectiveness and efficiency of production functions. 

Operational review is an evaluation process of various procedures, 
methods, and operational activities of a company to be reviewed whether it has been running 
effectively, efficiently, and economically and can be done using cause identification 
techniques, such as cause-and-effect diagrams. Therefore, operational review are needed to 
ensure that the functions in the company have been carried out effectively and efficiently and 
resolve the problems of delay in the completion of orders and are expected to convey 
recommendations that can improve the effectiveness and efficiency of production functions. 

The method used in conducting this research is a descriptive study. The 
data sources used are primary data in the form of interviews and observations and 
secondary data in the form of documents related to production. The data is obtained by field 
studies and literature studies. The data processing technique used is qualitative data 
analysis. The object of research in this study is PT Almasindo which is engaged in the 
kitchen equipment manufacturing industry. 

After an operational review, the problem area (critical problem) is obtained in 
the production function of PT Almasindo, namely the problem of late completion of orders 
obtained from interviews, observation, and data analysis. The loss impact that was felt by the 
company due to the problem of late completion of orders in the form of financial impact for 6 
months after being accumulated from various costs, amounting to Rp104,506,568. The 
factors that cause problems can be caused by humans, machines, methods, materials, and 
the environment. Of these five factors, human factors are the main cause of delay in 
completing orders. The recommendations given by researchers related to these problems, 
are as follows: companies can implement a system of reward and punishment and hold joint 
events for employees, then companies can work with domestic suppliers with the selection 
process and provide inventory, then improve quality control, using better methods, and 
planning production. Companies can improve internal control and pay attention to 
environmental factors such as air and humidity. 

Keywords: operational review, production functions, late completion of orders
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 
Revolusi industri dan globalisasi menyebabkan persaingan bisnis 

semakin ketat. Persaingan yang ketat mengharuskan perusahaan menciptakan 

inovasi dan mengikuti perkembangan teknologi untuk mempertahankan 

keberlangsungan usahanya. Keberlangsungan usaha dapat dicapai dengan 

memperhatikan setiap aktivitas operasional agar berlangsung dengan baik, 

fleksibel, efektif dan efisien. Selain itu, keunggulan kompetitif harus dimiliki 

perusahaan untuk bersaing dan mempertahanan keb erlangsungannya. Keunggulan 

kompetitif akan menambah nilai bagi konsumen. Nilai tambah bagi konsumen dapat 

dicapai dengan memiliki key success factor. Key success factor dalam industri 

manufaktur dapat berupa kualitas produk yang unggul, keragaman produk 

perusahaan, ketepatan waktu penyelesaian pesanan, biaya produksi yang rendah, 

teknologi produksi yang modern, efisiensi / produktivitas yang tinggi, promosi yang 

luas dan agresif, dan tenaga kerja yang terampil, etos kerja, serta motivasi yang 

tinggi. Dengan adanya key success factor, perusahaan dapat meningkatkan daya 

saingnya (market power1) sehingga akhirnya akan meningkatkan penjualan dan 

laba perusahaan.   

Disamping itu, perusahaan harus menyoroti proses operasional 

dalam setiap siklus agar ekonomis, efisien, dan efektif guna mencapai tujuan 

perusahaan, yaitu laba maksimal. Dalam perusahaan manufaktur, aktivitas produksi 

merupakan aktivitas utama yang harus terjadi. Produksi bukan sekedar proses yang 

mengubah bahan baku menjadi barang jadi, termasuk didalamnya penggunaan 

mesin, fasilitas produksi lain, persediaan bahan baku dan faktor tenaga kerja yang 

digunakan untuk mendukung dan meningkatkan kegiatan opera sional dengan 

memenuhi kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Akan tetapi juga harus 

mempertimbangkan biaya yang harus dikeluarkan akibat kegiatan produksi dalam 

perusahaan.   

Menurut American Bar Association, market power 
perusahaan atau kelompok perusahaan di dalam pasar untuk secara menguntungkan membebankan 
harga di atas tingkat kompetitif untuk jangka waktu yang berkelanjutan.
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Semakin berkembangnya suatu perusahaan, semakin timbul 

beragam permasalahan. Permasalahan yang mungkin terjadi dalam suatu 

perusahaan manufaktur adalah keterlambatan waktu penyelesaian pesanan, 

permintaan barang jadi yang melebihi kemampuan produksi, tidak dilakukan 

pengendalian kualitas produk, dan terjadinya kegagalan produksi. 

Perusahaan manufaktur yang diteliti adalah PT Almasindo. PT 

Almasindo merupakan perusahaan yang bergerak di industri peralatan dapur. 

Lokasi perusahaan terletak di Jalan Raya Batujajar KM. 2 No. 169 Padalarang. 

Produk yang dihasilkan oleh PT Almasindo adalah bakeware, cookware, roaster, 

dan BBQ grill topper. Orientasi pasar PT Almasindo adalah untuk ekspor dan juga 

untuk mensukseskan program pemerintah dalam meningkatkan bisnis non -minyak. 

Karena produk perusahaan ditujukan untuk ekspor, sudah pasti p roduk-produknya 

dipercaya oleh konsumen yang menerapkan standar tinggi. Dengan adanya standar 

yang tinggi, aspek internal perusahaan harus menyesuaikan dengan standar 

tersebut.  

Fungsi produksi dimulai dari perencanaan sampai dengan 

pengendalian dan evaluasi. Produksi dikatakan efektif jika berjalan sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan perusahaan. Apabila kondisi ini tidak 

terjadi, akan menimbulkan berbagai permasalahan yang mungkin dapat merugikan 

perusahaan. PT Almasindo sering mengalami permasalahan terkait siklus produksi. 

Secara garis besar, permasalahan nyata yang dialami perusahaan adalah sering 

mengalami keterlambatan penyelesaian pesanan. Keterlambatan penyelesaian 

pesanan dapat menimbulkan biaya tambahan, seperti biaya pengiriman, biaya 

pegawai lembur, biaya overhead, dan biaya lainnya serta akan mengurangi 

kepercayaan  pelanggan pada perusahaan. Dengan menurunnya kepercayaan dan 

loyalitas pelanggan akan berdampak pada tujuan perusahaan yaitu tidak 

tercapainya laba secara maksimal atau bahkan kehilangan pelanggan. 

Sampai saat ini, perusahaan belum menyadari dan memperhatikan 

masalah keterlambatan penyelesaian pesanan yang akan merugikan perusahaan 

baik finansial maupun nonfinansial. Oleh karena itu, dengan dilakukan pemeriksaan 

operasional, diharapkan dapat membantu perusahaan mencapai tujuan, 

menganalisis penyebab permasalahan, dan dapat diberikan solusi perbaikan yang 
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tepat untuk mengurangi permasalahan tersebut serta meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi fungsi produksi.  

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan fenomena, fakta, dan data yang telah diuraikan dan 

digambarkan dalam latar belakang masalah di atas, berikut ini dikemukakan 

identifikasi masalah yang berupa pokok-pokok permasalahan yang terjadi pada PT 

Almasindo, yaitu sebagai berikut. 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan?  

2. Berapa besar kerugian yang ditanggung oleh PT Almasindo akibat 

keterlambatan penyelsaian pesanan? 

3. Apakah jika dilakukan pemeriksaan operasional dapat me ngurangi 

keterlambatan penyelesaian pesanan? 

1.3. Tujuan Penelitian  
Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan di 

atas, berikut ini dikemukakan garis-garis besar hasil pokok yang ingin diperoleh 

setelah setiap permasalahan dianalisis dan dijawab dalam penelitian, yaitu sebagai 

berikut :  

1. Mengetahui beragam faktor yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian 

pesanan. 

2. Mengetahui besarnya kerugian yang dialami PT Almasindo akibat keterlambatan  

penyelesaian pesanan. 

3. Mengetahui manfaat pemeriksaan operasional untuk mengurangi keterlambatan 

penyelesaian pesanan. 

1.4. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak berikut ini : 

1. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui 

masalah yang berkaitan dengan produksi. Perusahaan dapat mengetahui 

penyebab dan dampak dari masalah ketidaktepatan waktu yang dapat 

mengurangi efektivitas produksi. Oleh karena itu, diharapkan perusahaan 

memahami pentingnya pemeriksaan operasional dalam fungsi produksi 
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sehingga perusahaan melakukan produksi yang lebih produktif. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat membantu perusahaan lebih efektif dan efisien dalam 

melakukan produksi, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.  

2. Bagi peneliti 

Setelah melakukan penelitian ini, didapatkan wawasan yang luas mengenai 

perusahaan manufaktur khususnya fungsi produksi pada industri peralatan 

dapur. Selain itu, teori-teori pemeriksaan operasional yang dipelajari selama ini 

dapat diaplikasikan ke dalam praktik nyata sebuah perusahaan. Penelitian juga 

diharapkan dapat memberikan peneliti pengalaman dan pengetahuan lebih 

banyak mengenai lingkungan kerja dan proses kerja suatu perusahaan 

manufaktur.  

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait proses 

produksi perusahaan peralatan masak dan dapat mengetahui lebih dalam 

mengenai pemeriksaan operasional pada fungsi produksi di suatu perusahaan. 

Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi jika melakukan 

pemeriksaan operasional pada suatu perusahaan yang serupa dengan tujuan 

mengurangi keterlambatan penyelesaian pesanan.   

1.5. Kerangka Pemikiran 
Revolusi industri dan melonjaknya globalisasi, menyebabkan 

perusahaan harus bersaing dan beradaptasi terhadap berbagai perubahan. 

Perusahaan perlu melakukan inovasi dan memanfaatkan teknologi untuk dapat 

bersaing dan mencapai tujuan, seperti laba dan keberlangsungan usaha ( going 

concern). Keunggulan kompetitif juga sangat diperlukan untuk bersaing dan 

mempertahankan pangsa pasar. Keunggulan kompetitif menurut David (2013:38) 

adalah segala sesuatu yang dapat dilakukan dengan jauh lebih baik oleh sebuah 

perusahaan jika dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan saingan. Selain itu, 

untuk dapat bersaing, dibutuhkan proses operasional yang efektif dan efisien.  

Proses produksi yang efektif dan efisien berperan dalam 

peningkatkan keunggulan daya saing. Efektivitas menurut Reider (2002:23) 

berkaitan dengan hasil, tujuan, dan manfaat yang diberikan. Suatu perusahaan 

dikatakan efektif bila dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam 

perusahaan manufaktur, efektivitas dalam produksi seperti kualitas bahan baku dan 
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produk yang memadai, kuantitas output sesuai dengan perencanaan produksi, 

waktu pelaksanaan produksi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, dan 

biaya produksi yang sesuai dengan perencanaan. Sedangkan efisien menurut 

Reider (2002:21) terjadi jika perusahaan menggunakan sumber daya seminimal 

mungkin tanpa mengorbankan hasil dan tetap dapat memenuhi tanggung jawab 

perusahaan. Setiap perusahaan harus dapat melakukan efisiensi pada setiap 

kegiatannya. Terutama pada perusahaan manufaktur, efisiensi pada proses dan 

fungsi produksi sangat penting untuk mencapai tujuan. Seluruh aktivitas di 

perusahaan idealnya berjalan dengan baik sehingga mencapai efektif dan efisien. 

Oleh karena itu pemeriksaan operasional dilakukan guna memastikan aktivitas 

operasional telah efektif dan efisien. Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan 

operasional adalah proses analisis suatu operasional dan aktivitas internal untuk 

mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan dalam program 

pengembangan berkelanjutan (continuous improvement). Pemeriksaan operasional 

dimulai dengan menganalisis aktivitas yang sudah  ada, mengidentifikasi area-area 

yang membutuhkan perbaikan, kemudian menentukan standar kinerja, dan 

mengembangkan atau memperbaiki aktivitas agar berjalan dengan efektif dan 

efisien.  

Produksi dalam perusahaan manufaktur merupakan kegiatan yang 

sangat penting karena produksi merupakan dasar dalam perusahaan manufaktur. 

Menurut Assauri (2008:17) produksi merupakan kegiatan yang mentransformasikan 

masukan (input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktivitas atau kegiatan 

yang menghasilkan barang atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung 

atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk tersebut.  

Perusahaan perlu mempersiapkan proses produksi dengan baik 

sehingga produk yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dalam 

kualitas, kuantitas dan waktu yang tepat. Menurut Assauri (2008:105) proses 

produksi dapat diartikan sebagai cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau 

menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber -

sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dan dana) yang ada. 

Produksi yang efektif dan efisien perlu disertai perencanaan dan 

pengendalian yang memadai. Menurut Assauri (2008:181) perencanaan produksi 

adalah perencanaan sebelumnya mengenai orang -orang, bahan-bahan, mesin-
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mesin dan peralatan lain serta modal yang diperlukan untuk memproduksi barang-

barang pada suatu periode tertentu di masa depan sesuai dengan yang 

diperkirakan atau diramalkan. Sedangkan pengawasan atau pengendalian produksi 

menurut Assauri (2008:207) adalah kegiatan untuk mengoordinasi aktivitas-aktivitas 

pengerjaan/pengelolaan agar waktu penyelesaian yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dapat dicapai dengan efektif dan efisien. Namun, sering produksi berjalan 

tidak efektif dan efisien sehingga menimbulkan masalah seperti keterlambatan 

penyelesaian pesanan. Perusahaan akan mengalami kerugian jika waktu 

penyelesaian pesanan terlambat karena perusahaan akan mengeluarkan biaya 

tambahan, seperti biaya lembur pegawai, biaya pengiriman, biaya penyimpanan, 

dan lain-lain. Selain itu, perusahaan juga akan kehilangan kepercayaan konsumen. 

Karena pentingnya kegiatan produksi dalam suatu perusahaan, maka perusahaan 

harus selalu memperhatikan kegiatan produksi dengan pemeriksaan operasional 

secara berkala.  

Menurut Reider (2002:1), pemeriksaan operasional memberikan 

manfaat seperti dapat mengidentifikasi area operasi yang memerlukan perbaikan 

dengan best practice dan continuous improvements, menunjukkan dengan tepat 

penyebab dari suatu permasalahan sehingga dapat memberikan solusi jangka 

panjang, mengkuantitatifkan dampak dengan membandingkan biaya dalam operasi 

saat ini dengan manfaat dari mengimplementasikan best practice, mengembangkan 

rekomendasi perbaikan, serta mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 

program continuous improvement untuk memperoleh competitive advantage.  

Pemeriksaan operasional dapat dilakukan dengan menggunakan 

teknik identifikasi penyebab, seperti cause-and-effect diagram. Menurut Heizer dan 

Reinder (2014:255), Cause-and-Effect Diagram adalah sebuah teknik skematik 

yang digunakan untuk menemukan kemungkinan lokasi masalah. Cause-and-Effect 

Diagram juga merupakan sebuah alat yang mengidentifikasi elemen proses yang 

dapat mempengaruhi hasil. 

Oleh karena itu, pemeriksaan operasional diperlukan untuk 

meyakinkan bahwa fungsi-fungsi dalam perusahaan telah berlangsung secara 

efektif dan efisien serta menyelesaikan permasalahan keterlambatan penyelesaian 

pesanan dan diharapkan dapat tersampaikan rekomendasi-rekomendasi yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi fungsi produksi.  
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